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Abstrak

Smartphone sudah menjadi kebutuhan utama masyarakat modern sekarang
ini, hal ini terlihat dari jumlah pengguna smartphone yang selalu meningkat setiap
tahunnya. Tidak hanya orangtua saja, anak-anak saat ini sudah banyak yang
menggunakan perangkat canggih tersebut. Prestasi belajar anak dapat ditingkatkan
dengan memanfaatkan smartphone secara optimal, selain itu kegiatan komunikasi
orang tua anak yang baik di dalam lingkungan keluarga juga memiliki peran dalam
menaikkan prestasi akademik dari anak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan
smartphone dan komunikasi orang tua anak terhadap prestasi belajar anak. Dasar
pemikiran yang digunakan adalah teori determinasi teknologi dan konsep
komunikasi instrumental. Penelitian ini menggunakan teknik simple random
sampling. Sampel penelitian adalah anak berusia 12 — 14 tahun, dengan jumlah
sebesar 138 siswa di SMP Negeri 5 Pati

Analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana dengan
bantuan SPSS 22. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa intensitas penggunaan
smartphone (sig 0,003) dan komunikasi orang tua anak (sig 0,002) berpengaruh dan
signifikan terhadap prestasi belajar anak. Kesimpulan dari uji hipotesis adalah
intensitas penggunaan smartphone dan komunikasi orangtua anak berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar anak. Hal tersebut menunjukkan bahwa teori
determinasi teknologi dan konsep komunikasi instrumental terbukti mampu
menjelaskan pengaruh antara intensitas penggunaan smartphone dan komunikasi
orangtua anak terhadap prestasi belajar anak. Semakin tinggi intensitas penggunaan
smartphone dan komunikasi orangtua anak maka semakin tinggi prestasi belajar
anak.

Saran yang dapat diberikan adalah mengoptimalkan penggunaan
smartphone. Agar penggunaan smartphone tidak hanya untuk kegiatan hiburan
seperti bermain game, namun juga digunakan untuk kegiatan yang positif dan lebih
bermanfaat. Para guru dapat memanfaatkan serta mengenalkan keberadaan
teknologi komunikasi informasi seperti smartphone untuk kegiatan belajar
mengajar.

Kata Kunci : smartphone, komunikasi orangtua anak, prestasi belajar,
determinasi teknologi, komunikasi instrumental



LATAR BELAKANG

Dewasa ini kemajuan teknologi tidak terbendung khususnya perkembangan gadget
atau lebih di kenal dengan nama smartphone. Gadget canggih sudah bukan barang
mewabh lagi, sampai anak kecil pun sudah memiliki gadget. Tidak dipungkiri bahwa
di Indonesia sudah semakin banyak pengguna smartphone. Hal tersebut

ditunjukkan dengan tabel di bawah ini :

Note Keterangan Data Asumsi

2010 2011 2012 2013

H | Pengguna Smartphone 16.981.132 | 18.000.000 | 21.960.000 | 26.791.200

Kenaikan 1.018.868 | 3.960.000 | 4.831.200

Kenaikan (%) 6% 22% 22%

Sumber: http://teknologi.kompasiana.com, diakses ada tanggal 8 Juli 2014
Selain itu pengguna smartphone apabila dilihat berdasarkan usia, berikut data

pengguna smartphone berdasarkan usia:

No Usia (tahun) Jumlah pengguna
1 11-20 39%
2 21-30 40%
3 >30 21%

Sumber: http://m.merdeka.com, diakses ada tanggal 8 Juli 2014

Orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap perkembangan anak-
anaknya. Anak akan lebih termotivasi untuk belajar apabila saat sedang belajar
disertai dengan komunikasi dari orang tua. Menurut Sudono (2000 : 14), untuk

menciptakan prestasi belajar anak agar tinggi adalah dengan mengakui kebutuhan


http://duniagadget558.blogspot.com/

sosial mereka dan membuat mereka merasa berguna. Hal ini dapat terwujud jika
orang tua mampu membina hubungan yang baik melalui komunikasi yang intensif
dan diwarnai suasana santai dengan saling berbagi, saling mendengarkan dan
mengungkapkan isi hati. Sebaliknya jika orang tua tidak mampu mempertahankan
kesinambungan komunikasi yang intensif dengan anak, maka prestasi belajar yang
tinggi akan dapat terhambat. Komunikasi merupakan hal yang dilakukan oleh setiap
orang dalam kehidupan, terkadang dianggap sederhana, namun untuk mencapai
tujuan komunikasi yang efektif tidak semudah yang dibayangkan

PENGARUH INTENSITAS PENGGUNAAN SMARTPHONE TERHADAP
PRESTASI BELAJAR

Teori yang digunakan untuk menjelaskan fenomena ini adalah teori determinasi
teknologi. Menurut McLuhan dalam teori determinasi teknologi ditemukan adanya
perubahan kebudayaan manusia yang disebabkan oleh adanya perkembangan
teknologi komunikasi dan informasi (Nurudin, 2013 : 185). Adanya perkembangan
ini mengubah perilaku kebiasaan oleh penggunanya.

PENGARUH INTENSITAS KOMUNIKASI ORANGTUA ANAK
TERHADAP PRESTASI BELAJAR ANAK

Konsep yang digunakan untuk menjelaskan fenomena ini adalah konsep
komunikasi instrumental. Komunikasi instrumental menjelaskan beberapa tujuan
dilakukannya komunikasi yaitu menginformasikan, mengajar, mendorong,
mengubah sikap dan keyakinan, dan mengubah perilaku atau menggerakkan
tindakan dan juga menghibur atau semua tujuan dari komunikasi instrumental ini

bersifat persuasif. (Mulyana, 2010 : 81).



METODA PENELITIAN
Populasi Sampel
Populasi yang akan diteliti adalah anak usia 12-14 tahun yaitu siswa kelas 8 SMP.
Penelitian akan dilakukan di SMP Negeri 5 Pati. Jumlah siswa kelas 8 SMP Negeri
5 Pati adalah 282 siswa.
Dalam menentukan sampel yang akan diambil, menggunakan tabel Isaac dan
Michael (Sugiyono, 2009 : 87), populasi yang berjumlah 282 dengan taraf
kesalahan yang diambil peneliti sebesar 10% maka sampel yang diambil sebanyak
138 siswa. Diharapkan sampel ini akan mewakili populasi dalam penelitian ini.
Teknik Analisis
Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis
kuantitatif dengan analisis regresi linier. Tujuan utamanya yaitu menganalisis
pengaruh intensitas penggunaan smartphone terhadap prestasi belajar anak, serta
pengaruh intensitas komunikasi orangtua anak terhadap prestasi belajar anak.
Berikut bentuk persamaan dari analisis regresi linier :

Y = a+bX1+bX>
: nilai yang diprediksikan
: konstanta
: koefisien regresi

. intensitas penggunaan smartphone
- intensitas komunikasi orangtua anak

XX T <

N



UJI REALIBILTAS VALIDITAS

Variabel X1
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
1,000 1,000 2
Item-Total Statistics
Squared Cronbach’s
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
x1.3 3,196 2,567 1,000
x1 3,196 2,567 1,000
Variabel X>
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
877 ,902 3
Item-Total Statistics
Squared Cronbach’s
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Multiple Alpha if Item
Item Deleted if ltem Deleted [ Total Correlation Correlation Deleted

x2.3 11,746 16,220 , 7194 ,821
x2.4 12,232 18,763 741 ,890
X2 7,326 7,506 1,000 ,679




Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach’s

Alpha Based on

Cronbach’s Standardized
Alpha Iltems N of Items
,878 ,902 3
Item-Total Statistics
Squared Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Multiple Alpha if Item

Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
yl.1 20,802 ,285 , 754 ,876
yl.2 19,772 ,264 , 781 ,840
y 13,525 ,118 1,000

Menurut Nunnally (dalam Ghozali, 2006 : 46), suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Uji validitas dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of
freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel (Ghozali, 2006 : 49). Pada
instrumen pada penelitian ini, jumlah sampel (n) = 138, sig = 0,01 maka nilai df =
136 (138-2). Df = 136 dengan sig = 0,01 didapatkan nilai r tabel = 0,210.

Menurut Ghozali (2006 : 49), nilai r hitung dapat dilihat pada kolom Corrected
Item-Total Correlation. Apabila r hitung > r tabel dan nilainya positif maka butir
atau konstruk pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

Ketiga variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 dan r hitung > r tabel. Maka
kesimpulan yang di dapatkan dari hasil uji reliablitas dan validitas dari variabel X1,
X2, Y adalah bahwa seluruh instrumen penelitian dan kuesioner dari masing-masing

variabel reliabel dan valid.



HASIL KUESIONER

Kategori skor Intensitas Penggunaan Smartphone

Kriteria Kelas skor
Sangat Rendah 1
Rendah 2
Tinggi 3-4
Sangat Tinggi 5-6

n=138 3
Intensitas penggunaan smartphone
40%
M Sangat rendah M Rendah Tinggi Sangat tinggi
Kategori skor Intensitas Komunikasi Orangtua Anak
Kriteria Kelas skor
Sangat Rendah 3-4
Rendah 5-6
Tinggi 7-8
Sangat Tinggi 9-12




=138 P . .
i Intensitas komunikasi orangtua anak
48%
M Sangat rendah M Rendah B Tinggi Sangat tinggi
=138 P
i Nilai rata-rata 2 semester

B Cukup baik ® Baik

Berdasarkan hasil diatas, Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas
penggunaan smartphone dan komunikasi orangtua anak pada responden yaitu siswa
kelas VII1 SMP Negeri 5 Pati berada pada tingkat tinggi. Sedangkan prestasi belajar

mayoritas cukup baik



HASIL UJI HIPOTESIS DAN PEMBAHASAN

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13,094 ,099 132,485 ,000
X1 ,053 ,017 ,245 3,050 ,003
X2 ,032 ,010 ,252 3,138 ,002

a. Dependent Variable: Y

Taraf signifikansi yang dipakai dalam penelitian ini sebesar 0,01. Artinya tingkat

kepercayaan pada hasil penelitian adalah 99%. Sebuah pengujian hipotesis

dikatakan signifikan apabila hasil nilai signifikansi dalam tabel < 0,01.

Berdasarkan tabel uji regresi diatas diketahui bahwa nilai signifikansi variabel X

0,003 dan X sebesar 0,002. Sehingga variabel intensitas penggunaan smartphone

dan komunikasi orangtua anak berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi

belajar anak.

Koefisien Dtereminasi

Model Summary®

Model

R

Adjusted R

R Square Square

Std. Error of the

Estimate

1

,3712

,138

,125

,3210

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Nilai koefisien determinasi (R Square) pada tabel sebesar 0,138 atau 13,8%. Hal ini

berati pengaruh variabel intensitas penggunaan smartphone dan komunikasi

orangtua anak terhadap prestasi belajar anak sebesar 13,8%.
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Selain itu nilai Adjusted R Square sebesar 0,125 atau 12,5%. Hal ini berati 12,5%
variasi prestasi belajar anak dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen yaitu
intensitas penggunaan smartphone dan komunikasi orangtua anak.

Dengan demikian hipotesis (H1) dan (H2) diterima, yaitu intenistas penggunaan
smartphone dan komunikasi orangtua anak memliki pengaruh terhadap prestsi
belajar anak.

Pembahasan

Penemuan dari perkembangan teknologi komunikasi adalah smartphone.
Smartphone membuat manusia dapat berkomunikasi dan mencari informasi
menjadi lebih mudah. Smartphone juga membawa perubahan budaya bagi para
siswa, yaitu budaya membaca, belajar atau memperoleh ilmu pengetahuan.

Selain itu dengan menggunakan smartphone seorang siswa juga dapat belajar dan
menambah ilmu pengetahuannya. Hal tersebut dikarenakan fitur yang ada dalam
smartphone yaitu browsing. Dengan browsing pengguna smartphone dapat
mencari segala hal mulai dari informasi, hiburan sampai pengetahuan kapanpun
dan dimanapun.

Komunikasi orangtua-anak menunjukkan interaksi dengan tujuan sebagai upaya
orangtua untuk mempengaruhi anak melakukan kegiatan atau tindakan tertentu
untuk perubahan perilaku yang lebih baik. Orang tua berkomunikasi dengan
anaknya dapat memiliki dampak pada tingkah laku dan sikap seorang anak.
Pengaruh komunikasi orangtua - anak dapat menjadi filter bagi pola kebiasaan
anak. Hal ini terjadi karena komunikasi yang terjadi antara orangtua - anak dapat

berisi perintah, larangan, wacana, nasehat mengenai sesuatu hal. Komunikasi
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orangtua anak juga dapat memberikan pengarahan pada pola kebiasaan anak. Pesan

yang disampaikan orangtua kepada anaknya berupa informasi, gagasan, emosi, dan

keterampilan akan dapat mempengaruhi sikap sang anak. Komunikasi antar

orangtua dan anak mengenai sikap belajar yang baik, disiplin belajar atau prestasi

belajar dapat sebagai motivasi bagi diri anak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

a.

Saran

Intensitas penggunaan smartphone memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar pada siswa SMP Negeri 5 Pati. Semakin
tinggi intensitas penggunaan smartphone maka semakin tinggi pula prestasi
belajar anak. Dengan demikian hipotesis (H1) diterima yang menyatakan
terdapat pengaruh antara intensitas penggunaan smartphone terhadap
prestasi belajar anak.

Intensitas komunikasi orangtua anak memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar pada siswa SMP Negeri 5 Pati. Semakin
tinggi intensitas komunikasi orangtua anak maka semakin tinggi pula
prestasi belajar anak. Dengan demikian hipotesis (H2) diterima yang
menyatakan terdapat hubungan antara intensitas komunikasi orangtua anak

terhadap prestasi belajar anak.

Koefisien regresi (B) X1 dan X; sebesar 0,053 (5,3%) dan 0,032 (3,2%).
Setiap pertambahan X;dan X> maka Y akan naik sebanyak 8,5%. Kenaikan

ini terbilang rendah, karena melihat nilai Y tinggi yaitu berada pada 13,094.
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Artinya prestasi belajar sudah tinggi tanpa adanya pengatuh dari intensitas
penggunaan smartphone dan komunikasi orangtua anak.

Penelitian  berikutnya diharapkan melakukan penelitian  dengan
menggunakan variabel-variabel lain. Variabel-variabel lain yang dapat
dipergunakan dalam penelitian selanjutnya misalya interaksi peer group,
lingkungan sekolah dan faktor internal dalam pribadi remaja

Penggunaan teknologi seperti smartphone secara optimal akan memberikan
manfaat yang positif bagi penggunanya, tidak terkecuali dengan anak-anak.
Manfaat yang diperoleh anak dari menggunakan smartphone adalah anak-
anak dapat menambah wawasan pengetahuan mengenai mata pelajaran
yang ada di sekolah melalui referensi atau sumber lainnya yang ada di
internet. Sehingga anak tidak saja hanya mendapatkan pengetahuan melalui
buku pelajaran namun juga melalui referensi-referensi lainnya.

Para guru di sekolah dapat memanfaatkan serta mengenalkan penggunaan
teknologi informasi komunikasi seperti smartphone untuk melakukan
alternatif kegiatan belajar mengajar melalui Kelas Online kepada para

siswa.
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